BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dan analisa yang telah dilakukan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Latar belakang terjadinya perkawinan sebagai media penyembuhan
gangguan jiwa yang terjadi di Desa Kapedi Kecamatan Bluto Kabupaten
Sumenep antara Fauzi dengan Atika (yang mengalami gangguan jiwa) dan
Kisbi Sufni (yang mengalami gangguan jiwa) dengan Tatik. Perkawinann
yang terjadi tidak lain adalah bertujuan untuk kesembuhan Atika dan Kisbi
yang mengalami gangguan jiwa, yang sebelumnya telah dilakukan upaya
penyembuhan dengan membawa ke kyai atau paranormal untuk
disembuhkan namun tidak membuahkan hasil. Dan suatu hari ada sesepuh
desa yang menyarankan untuk dilakukan perkawinan, dan setelah dilakukan
perkawinan akhirnya kesembuhan didapatkannya.

Pada kasus di atas, apabila suatu perbuatan dikaitkan dengan tujuan
kemaslahatan dan menghilangkan kemudharatan, dibolehkan sepanjang
tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan As-sunnah. Namun, kembali lagi

kepada tujuan perkawinan dalam KHI pasal 3 yakni “Perkawinan bertujuan
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untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddsh, wa
rahmah’. Dari legalitas hukumnya, pernikahan Fauzi dan Atika sah karena
syarat dan rukunnya terpenubhi serta ijin dan keridhaan dari pihak perempuan
diwakilkan sepenuhnya kepada wali mujbir Begitu halnya dengan
pernikahan Kisbi Sufni dan Tatik juga sah karena kedua saksi sudah
mensahkan pengucapan jiab gabul sekalipun lafadz yang diucapkan
termasuk dalam kategori fasid karena salah satu pihak yang berakad

mengalami gangguan jiwa.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian sampai pada penulisan laporan hasil penelitian

ini selesai, peneliti merasa perlu menyampaikan saran sebagai berikut:

1.

Hendaknya bagi pihak yang akan melakukan pernikahan, selain harus
memilih pasangan yang diajarkan oleh Islam, juga tujuan menikah harus
benar dilakukan scsuai dengan tujuan Islam seria sudah memenuhi rukun
dan syarat dalam pernikahan menurut ajaran Islam sehingga terwujud rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan wa rahmah.

Kepada tokoh masyarakat dan semua pihak yang ada di Desa Kapedi
Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep ataupun di daerah lain untuk
meninjau kembali kebiasaan melakukan pernikahan sebagai media

penyembuhan gangguan jiwa karena masih banyak jalan keluar dan upaya
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penyembuhan lainnya dalam menyembuhkan penyakit gangguan jiwa.
Karena pernikahan merupakan suatu ikatan suci yang di pertanggung

jawabkan di hadapan Allah swt.



